
PRESIDEN 
REPUBLIK INDONESIA 

PERA TURAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 20 TAHUN 2014 

TENTANG 

PENGESAHAN PERSETUJUAN ANTARA PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA 

DAN KERAJAAN BELANDA TENTANG PEMBAYARAN TUNJANGAN 

ASURANSI SOSIAL BELANDA DI INDONESIA (AGREEMENT 

BETWEEN THE REPUBLIC OF INDONESIA AND 

Menimbang 

Mengingat 

. . \ 

THE KINGDOM OF THE NETHERLANDS ON 

THE PAYMENT OF DUTCH SOCIAL 

INSURANCE BENEFITS 

IN INDONESIA) 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA, 

a. bahwa di Jakarta, pada tanggal 6 Maret 2000, Pemerintah 

Republik Indonesia telah menandatangani Persetujuan 

antara Pemerintah Republik Indonesia dan Kerajaan Belanda 

tentang Pembayaran 'I'unjangan Asuransi Sosial Belanda di 

Indonesia (Agreement between the Republic of Indonesia and 

the Kingdom of the Nethe.rlands on the Payment of Dutch 

Social Insurance Bene.fits in Indonesia), sebagai hasil 

perundingan antara Delegasi-delegasi Pemerintah Republik 

Indonesia dan Pemerintah Kerajaan Belanda; 

b . bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana . dimaksud 

pada huruf a , perlu mengesahkan Persetujuan tersebut 

dengan Peraturan Presiden; 

1. Pasal 4 ayat (1) dan Pasal 11 Undang-Undang Dasar Negara 

Republik 1ndonzah= 1945; 

2. Undang-Undang ... 



Menetapkan 
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2 . Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2000 tentang Perjanjian 

Internasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2000 Nomor 185, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 4012) ; 

MEMUTUSKAN : 

PERATURAN PRESIDEN TENTANG PENGESAHAN 

PERSETUJUAN ANTARA PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA 

DAN KERAJAAN BELANDA TENTANG PEMBAYARAN 

TUNJANGAN ASURANSI SOSIAL BELANDA DI INDONESIA 

(AGREEMENT BETWEEN THE REPUBLIC OF INDONESIA AND 

THE KINGDOM OF THE NETHERLANDS ON THE PAYMENT OF 

DUTCH SOCIAL INSURANCE BENEFITS IN INDONESIA). 

Pasal 1 

Mengesahkan Persetujuan antara Pemerintah Republik 

Indonesia dan Kerajaan Belanda tentang Pembayaran Tunjangan 

Asuransi Sosial Belanda di Indonesia (Agreement between the 

Republic of Indonesia and the Kingdom of the Netherlands on the 

Payment of Dutch Social Insurance Benefits in Indonesia) yang 

~ temh ... 

http://www.bphn.go.id/data/documents/00uu024.pdf
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telah ditandatangani pada tanggal 6 Maret 2000 di Jakarta, yang 

naskah aslinya dalam Bahasa Indonesia, Bahasa Belanda, dan 

Bahasa Inggris sebaga:irnana terlampir dan rnerupakan bagian 

yang tidak terpisahkan dari Peraturan Presiden ini. 

Pasal 2 

Apabila terjadi perbedaan penafsiran antara naskah Persetujuan 

dalam Bahasa Indonesia, Bahasa Belanda, dan Bahasa Inggris 

sebagairnana dirnaksud dalam Pasal 1, yang berlaku adalah 

naskah Persetujuan dalam Bahasa lnggris. 

Pasal 3 

Peraturan Presiden ini rnulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

L 
Agar ... 
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengun­

dangan Peraturan Presiden ini dengan penempatannya dalam 

Lembaran Negara Republik Indonesia. 

Diundangkan di Jakarta 

pada tanggal 13 Maret 2014 

Ditetapkan di Jakarta 

pada tanggal 11 Maret 2014 

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA, 

ttd. 

DR. H. SUSILO BAMBANG YUDHOYONO 

MENTER! HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 

REPUBLIK INDONESIA, 

ttd. 

AMIR SYAMSUDIN 

LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2014 NO MOR 50 

Salinan sesuai dengan aslinya 

SEKRETARIAT KABINET RI 

Deputi Bidang Politik, Hukum, 
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PERSETL.'.J CAN Ai\TARA REPUBLIK INDONESlA 
DAN 

KERA.JAAN BELANDA 
TENTANG PEMBA '\'ARAN TUN.JANG AN A S UH.ANSI 

SOSIAL BELANDA Dl lNDONESJA 

Pcmcrintah Republik Indonesia clan Pemerintah Kcrajaan Belanda dalam pcrsc lujuan 
sdanjutnya discbnt sebagai para "Pihak'', 
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I BERt"t'1AKSllD untuk mcngijinkan pcmbayarnn tunjangan asuransi ~;osial Bclanda kepad<~ 

I: 

or:rng,-orang yarq_.'.. bcrdiarn di Indonesia dan untuk mcngatur kc1jas;::ma ant;ira kcdua nq..'ar;J 
berkcnaan dcng<1u pebksana:tn skcm;1 asuransi sos ial. .. \ 

I II 

§ !I M ENGAKlJI adanya manfaat bcrsa1na dari kcrjasama tcrsebut untuk rakyal kedu<1 pihak, J 

I 1 

sgslJAl dcngan hukun1 clan peraturan yang berlaku di masing-rnasing ncgara. 

TELAH MENYEPAKATl HAL-HAL SEBAGAI BEH.lKlfT: 

Pasal 1 

Pcmbayaran tunjangt111 sosial Pcmcrintah Bclanda akan mcliputi: 

a. Tunjangan orang sakit: 

b. Tunjangan orang cncat; 

c. Tunjangan orang cacat yang beke1:ja sendiri: 

d. Pcnsiun umum bari tua; 

c. Tunjangan umum sanak keluarga yang masih hidup: 

r. Tunjangan mnum anak-anak. 
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Pasal 2 I 
Pcrsctujuan ini b~rlaku bagi para pcr~crima tunjangan serta anggota-anggota keluarga 1ncrck~ 
sdama mcrcka htdup alau trnggal d1 lndo11es1a. I 

I 

I 
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Pasal 3 

Pcncrima tunjang.an adalah sctiap orang yang berhak untuk mendapatkan tunjangan atau 
pcnsiun rncnurul perundangan Belanda mcngcnai tunjangan asuransi sosi al yang dischul 
dalam Pasal I Pcrsctu_iuan 1111. 

!1··· ... · 
I. 

i , f 
i 

Pasal 4 
i . 

Sctiap kctcntuan pcnmdangan-undangan Belanda yang membatasi pcmbayaran tunjangarj 
scmala-n~ata karcna pcncrima tunjangan ata:u angg'.)ta kclL~arganya tingg:al di luar atau tidak . 
bcrada d1 lklanda LJdak aJ...an bcrlahu hag1 pcncnma tu1wrngan atau ang.go1a kch1arganya1, 

l 
1 ' · ~ 

) ~111 !:~ l in ggu l at" 11 d i a 111 d i I 11dl)11csi;1 

a. 

b. 

;J · 
Pasal 5 i · 

I 
Pcnguasa yang bcrwcnang di Indonesia adalah Mcntcri Koordinator Bidanf1i 
Kcscjahtcraan Rakyat chm Pengentasan Kcmiskinan. yang akan meng:knordini 
lc1nbaga-kmbaga lairrnya yang rnenyangkut penguasa pajak, pcncalatan pc11duduk, 
pcncatata11 pcrkawinan. ag.cn·-agen tcnaga kerja. badan-badan yan1='- mempunyaij . 
infonnasi mcdis rncngcn ~1 i pcncrirna lunjangan scrla sd:.ola l1 -sckulal1. :r 

1•: 
j . -

Pihak yang hl'.rwcnang. di Lklanda adalah Mentcri Urusan Sosial da11 i·crwga K.ctja ! 
clan lcmbaga yang bcrwcnang adalah setiap lcmbaga yang bcrtanggung-jav,,'ah ata;l 
pclaksanaan pcnmdangan tunjangan asuransi sosial Belanda yang discbut dalam Pasal 
I P l'rs ct uj 11 an mi. I 

I 
1 

Pasal 6 ! 
! 
i 

llntuk mcnentukan hak atas tunjangan dan keabsahan pcrnbayarnn rncnurut skcma asuransr 
sosial lklanda. pcncrima tunjangan harus memberikan bukti idcntitas yang dikcluark;1n old~ . 
pcng.uasa Indonesia yang bcnvcnang. · 

I. 

Pasal 7 i ~ 

Pihak yang hcrwcnang di Uclanda dapat mcng~jukan pcm1intaan kcpada pihak yanJ 
bcrwcnang di Indonesia untuk mclakukan vcrifikasi tcrhaclap idcntitas dari pcnerirrn~ 
ttn\iangan atau anggota keluarganya scr1a membcrikan informasi rncngcnai alamatJ 
pckc1j<1an. rendidikan . pcndapatan, keadaan kcluargn, kcmarnpuan bckcrja at;11~ . 
kondisi keschatan dari pcrnohon alau pcncriina dan jika ada kduarg.anya scna / · 
dokumcn rclcvan Jainnya untuk mcmproscs pennohonan atau pemba; aran tunjangarj 
lcbih lanj ui. V cri fikasi Jan infonnasi tersebut akan dibcrikan okh pihak yang . · 
bcnvcnang di Indonesia sctclah mcncrima informasi a\val dari pihak yang hfn\Tnan~~ ·. 
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di fklanda. i !f: 
P ::--1. 
i .. 

l.rrnbaga-krnbaga yang bcnvcnang di Bclanda, atau atas pcrmintaan 1111..~rcka.! . 
pcrwakilan diplomatik atau konsukr lklanda, dapat secarn lm1gsung mrnghubungi 
pcncrima tunjangan atau wakilnya dan kmbaga-lembaga yang berwenang di Indonesia · 

, · untuk mc11cntukan hak <ii.as tunjang.an dan kcahsahan pemhayaran, nsalkan kontak-
~ : ko11 I ak scpcrl i i lu di bcTi tahu k an kcpada pcngua sa yang bcrwcnang di I ndoncs ia. !, ~~. 
w P'1sal 8 14 

Ii' Lcmhaga-lembaga Indonesia yang hcrwcnan& akm1 111er.nc~wl.1i pc:~mintaan scpcrti .d.iscbut,1 ·· 

, dalmn Pasal 7 dcngan mcm~1~1ks<1. kcbcnarnn 1dcnutas pcncnrna tu1wrngan dan 111c.nginmkan
1 

~ dokumcn yang tclah d1vcnlikas1 kcpada lcmbaga-lemhaga yang bcnvcnang d1 Hdanda.I 
~ S<.:rnua hiaya dun ongkos unluk kcpcrluan 'critikasi tcrhadap idcntitas a tau data lain yan~ 1 
&~: t!J . ~'~ 1 d i111 i111<1 scrla lar.)()ran -lapnran p~: rn eriksaa11 kcscha1an ditanggung olch kmbai.!a--lcrnh:1g:1 yang.!~.· 
'tl.~ lx-r\H'll<lllQ di lklanda . :~ 
~i ~ .1 

I'.'. I a. L c rn baga-1 em bag a yang bcrwcn~:~; a 

1

d ~ Ile! a nda h aru s m c ngg u n aka 11 1'1 po ra1j ~ 
pcmcriksaan kcschatan clan. data ad.ministrasi yang dibcri.kan okh . penguasa danj 

~ kmb<~ga yang: hcn\CI~<.1ng di lndones1a untuk menentukan ttngkat k.ct1dak-mampua11\ 
~~ bekc1p pencrnn<i tunvmgan Lcmbaga-kmbaga yang berwcnang dt Bclandu bcrhakj :: 

I 
untuk_mc1ninta kcpzida pcmohon atau pcncrirna tunjangan guna diperiksa olch doktc1Jm 

:, pilihan rncrcka scndiri . atau bcrhak untuk mcrnanggil orang hcrs;1ngkutan gu1H~m 
mcnjalani pcmeriksmm kcschatan di Bclanda. !Ri 

I 

b. ~ang bcrs<~ngkutan wajib mcrnenuh~ pennintaan untuk m~njalani pcmcriksaan m.cdi~ 
d1 Indonesia atau d1 Bclanda. Apabda karcna alasan rncd1s yang bcrsangkutan tidal~ 
dapat mcngadakan pcrjalanan kc Bclanda dimana ia dipanggil olch lembaga lkland<~ 
yang bcnvcnang, ia harus scgcrn membcritahukan kcpada krnbaga itu dan kcnrndiai' 
mcnyampaikan pcrnyataan medis yang dikduarkan doktcr y<ing ditunjuk untu~ 
kcpcrluan i1:i olch lcmba~a Bclanda yang berwcnang. Pcrny:1taan ini hnn .. 1s rncncakuil 
alasan mcd1s mengapa tidak sehat unt:uk mcngadakan pcrv1lanan .dan .iuga dngaai1 

bcrapa lama akan tidak schal. ' 

c. Ongkos untuk pcmcriksaan kcschatan tcrmasuk biaya pc1jalanan dan akomodasi d 
lklanda ditanggung olch lcmbaga yang bcn.vcnang di Belanda. 

Pasal 10 
i 

a. Setiap kcputusnn pern<lilan alau kcputusan dari lcmbaga atau pilwk yang bnv.cnan,J 
di Bcla~rn l a ~rn:ngcnai pcngcmbalian .rcmbay.'aran asuransi sosial yang tidak scmcstinyr . 
akan d1aku1 okh penguasa Indonesia yang bcnvenang. ' 

I ~ 

11 . 3 !; 
~~ 
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l'cn1!.<1ku<111 l• .. T:.,· ln1l d.q 1;i ! di ;i ;i:1l-. <1p:1hil<1 IH.TlJ::1 1',•.1.ngan tkn~.·, .in k'-.:k1ii11d11 ;1 i.1 ., ,;1; tl, a(\'.\ 

di l11done ~ i;1 dini;ina kctdapan ;1t uu kepu tusan lascbul akan dilak ,;; 111ak:u1 \!~ 
i 

Pasal I l L 
I . 

Lcrnbaga-lcmhaga yang bcrwcnang di Belanda dapat menolak untuk mel.akukm1 
pcmbayaran, mcnunda ·atau mcnarik kcrnbali tunjangan sosial. apabila rncnuru 
pcrti1nbangan mcrcka, pcmohon atau penerima tunjangatf terscbul tidak dapa1 
1r1crncnubi pcrsyaratan unluk mcnyerahkan infurrnasi chm pcrncriksaan yang rcl cvad 
sqKrti ditcnlukan tli.dam Pcrsctu_juan 1111 . i 

Lcmbaga-kmbaga yang bcrwenang di Belanda dapa! mcnolak ;Hau 1nc11utHI< 
pcmbayarnn lunjangan apahila pcrnohon atau penerima 11111,iangan atau ~rnatu lernbag: 
Indonesia atau suatu lembaga di Indonesia tidak mcmbcrikan infonnasi yang dimint; 
dalarn jangka waktu enarn minggu tcrhitung dari tanggal perminlaan diajuk<111. 

I'.· 

Pasal 12 1· 
I 

Pemt:.'ri1~ta.h I?doncsia tidak akan_ bcrtanggung-jawab atas_. t_ unt~t<.~n l idak dibayarnya tunjangail
1 

asurans1 Soswl Bclanda yang d1tcntnkan dalam Pcrsctu.1uan 1111. 1 

Pasal 13 

Setiap pcrsclisihan antara para Pihak mengcnai pcnafa.iran Pcrsctujuan ini akan dist·lcsaikarj 
sccara damai dcngan jalan konsultasi . I 

Pasal 14 i 
i 

Salah salu Pihak bold1 mengajukan permintaan tcrtulis untuk rnengadakan perubahan atml 

.

amam.icmcn .atas .b•~gian nrnna s~1ja dari P~rsctujuan ini. Sctiap pcrubahan ata~1 ai11andcrnc11' 
yang tclall d1sctu.1u1 okh para P1hak rnula1 bcrlaku pada tanggal yang akan d1lelapka11 ol(·[ 

para Pihak. , 
! 

i . 
'c i 
l 
j Pasal 15 

l'crj;111jian ini akan bcrlaku scmcntarn pada hari kctiga puluh setelab dilakukan pcnanand,,J 
1ang:ma11 dan akan bcrlaku secara letap pada ban pcrtama bulan kct1ga sctelali \augga1 i 

pcmbcritahuan tcrakhir bahwa masing-masing proscdur konstitnsional atau hukrnn yan~ 
dipcrlukan untuk n~ulai bcrlakunya Persdujuan ini sudah_ t:rpenuhi, dcngun pengcrtiau bahw::1i-
Pasa l .i akan mula1 bc rla ku surut dari tanggal l Januan _!000. · 

. -- . ! i:.1_. 
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Pasal 16 

Pcrsctujuan ini akan tctap bcrlaku untukjangka waktu yang tidak tcrbatas kccuali kapan saja 
ada pihak yang mcngccamnya . Scanclainya dilancarkan kccaman, pcrsctujuan ini akan tctap 

~ hcrlaku sarnpai akhir lahun kalendcr setclah t:ahun dalam waktu rnana kccarnan ilu j 

.~ dil;rncarkan. I~ 

.. D 1 ~ 
" I ~ ! SEBAGAI ~AKSINYA . yan,!2 bcrt<im~a-tangan. diba.w~1h ini dcn gan kua sa dari PcmL·rintali ) · I rnasing-111as111g, tclah rnc1rnnda-1nnga111 Pcrscu1,11w11 ml. I . 

~ DIBUAT dalam rangkap dua di .Jakarta hari Senin tanggal 6 Maret 2000 dalam bahasa j ·· 

~ Indonesia. Bclanda dan lnggris . Semua naskah sarna-sarna autentik. npabila tcrdapat I '. 
~ pcrbcdaan pcnafsiran dalam Perjanjian ini . naskah bahasa Inggris akan berlaku. ! ", 
~ 1 ·~ P ' ~ 

; ~1 I ~ 
~ It 

~ ' Untuk Pcmcrintah 
1 

~ ' Rcpuhlik ~ia 

1r~--{-/ d7J'c .. ~. ~~·c I· .I ~-- -
~1 ! l'rol'. Dr. Basri Hasanuddin MA 
'. i Mcntcri Koordinator Bitlang. Kcscjahteraan 

'. I R:1kyat dan Pengcnl<1san Kem iskinan 
i 

·;1 
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~1 
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Mentcri Umsan Sosial clan Tenaga Kcrja 
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AGREEMENT BETWEEN 

THE REPUBLIC OF INDONESIA 

AND 

THE KINGQOM OF THE NETHERLANDS 

ON THE PAYMENT OF 

DUTCH SOCIAL INSURANCE BENEFITS IN INDONESIA 

The Government of the Republic of Indonesia and the Government of the 

Kingdom of the Netherlands, hereinafter referred to as the "Parties"; 

Wishing to allow the payment of Dutch social insurance benefits to persons 

residing in Indonesia and to regulate the cooperation betvveen the two countries 

with respect to the enforcement of social insurance schemes; 

Recognizing the mutual benefits derived from such cooperation tor the people 

of both Parties; 

Pursuant to the prevailing laws and regulations in their respective countries, 

have agreed as follows: 

Article 1 

The payment of Dutch statutory social insurance benefits shall cover: 

a. 

b. 

c. 

d. 

e. 

f. 

the Sickness Benefits; 

the Disablement Benefits; 

the Self-employed Persons Disablement Benefits; 

the General Old Age Pensions; 

the General Surviving Relatives Benefits; 

the General Chi.Id Benefits. 
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Article 2 

This Ag reement shall apply to beneficiaries as well as to the members of their 

families insofar as they live or reside in Indonesia. 

Article 3 

Beneficiary means every person who is entitled to a benefit or a pension under 

the Dutch legislation relating to social insurance benefits referred to under Article 

1 of this Agreement. 

Article 4 

Any provision of the Dutch legislation which restricts payment of benefits solely 

because the beneficiary or the member of his family resides outside or is absent 

frorn the Netherlands shall not be applicable to beneficiaries or their family 

members who live or reside in Indonesia. 

Article 5 

1. The competent authority in Indonesia is the Coordinating Minister for 

People's Welfare and Poverty Alleviation, who will coordinate tile other competent 

institutions which include the tax authorities, population registers, marriage 

registers, employment agencies. agencies having available medical inforrnation 

on beneficiaries, and schools . 

2. The competent authority in the Netherlands is the Minister of Social Affairs 

and Employment, and the competent institutions are every institution being 

responsible for the administration of the iegislation of the Dutch social insurance 

. j benefits referred to under Article ·1 of this Ag reement. 
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In order to determine the entitlement to benefit and legitimacy of payments under 

the Dutch social insurance schemes. the beneficiary shall provide a proof of 

identity issued by the lndont::sian competent authority. 

Article 7 

1. The Dutch competent institutions may request the Indonesian competent 

authority to verify the identification of the beneficiary or his family members and 

to provide information on address, work, education, income. family situation. 

ability for work or medical condition of the applicant or the beneficiary and, if any, 

his family members and other relevant documents for processing the application 

or paying the benefits further. Such verification and information will be provided 

by the Indonesian competent authority upon receipt of initial information from tt1e 

Dutch competent authority. 

2. The Dutch competent institutions or, on their request, the Dutch diplornatic 

and consular representatives, may contact the beneficiaries or their 

representatives and the Indonesian competent institutions directly in order to 

determine entitlement to benefits and legitimacy of payments, provided that such 

contacts be communicated to the Indonesian competent authority. 

Article 8 

The Indonesian competent institutions meet the request referred to in Article 7 by 

verifying the identity of the beneficiary and sending copies of the verified 

documents to the Dutch competent institutions. All expenses and costs for the 

verification of identification or other required data and medical reports shall be 

borne by the Dutch competent institutions. 

Article 9 

... ... ~-~·-. ,, ·~ · ~ ·· . -.. ~- - -· ... -- ·~-
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1. The Dutch competent institutions shall use the medical reports and the 

administrative data provided by the Indonesian competent authority and 

institutions in order to determine the degree of disability for work of the 

beneficiary. The Dutch competent institutions are entitled to have the claimant or 

beneficiary examined by a doctor of their own choice or to surnmon the person 

involved to undergo a medical examination in the Netherlands. 

2. The person concerned is obliged to comply with a request to undergo a 

medical examination in Indonesia or in the Netherlands. If for medical reason the 

person concerned is unable to travel to the Netherlands where he/she has been 

summoned by the Dutch competent institution , the person shall inform that 

institution immediately and then submit a medical statement issued by a doctor 

designated for this purpose by the Dutch competent institution . This statement 

shall include the medical reasons for his or her unfitness for travelling as well as 

the expected duration of this unfitness. 

3. The costs of the exan1ination including the expenses for travel and 

accommodation in the Netherlands shall be borne by the Dutch competent 

institution. 

Article 10 

1. Any enforceable court decisions or decrees by the Dutch cornpetent 

institutions or authorities regarding the recovery of undue social insurance 

payments shall be recognized by the Indonesian competent authority . 

2. Recognition may be refused if it is contrary to the public order of Indonesia 

where the decision or decree should be enforced . 

Article 11 

1. The Dutch competent institutions may refuse to pay, suspend or withdraw 
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a benefit if, in their Judgement, the applicant or beneficiary fails to fulfil the 

requirements of submitting the relevant information and examination provided for 

in this Agreement 

2. The Dutch competent institutions may refuse to pay or suspend a benefit. 

if t11e applicant or beneficiary or an Indonesian institution does not provide the 

requested information within a period of six weeks counted from the date of the 

request 

Article 12 

The Government of Indonesia shall not be liable for any claim of the unpaid 

benefits of the Dutch Social insurance provided for in this Agreement. 

Article 13 

Any difference between Parties concerning the interpretation of the present 

Agreement shall be settled amicably through consultation. 

Article 14 

Erther Party may request in writing a modification or amendment of any part of 

the present Agreement. Any modification or amendment which has been agreed 

upon by the Parties shall enter into force on the date as will be determined by the 

Parties. 

Article 15 

This Agreement shall be provisionally applied from the thirtieth day following the 

date of signing and it shall enter into force definitely on the first day of the third 

month after the date of the last notification that respective constitutional or legal 

procedures reqtiired for the entry into force of this Agreement have been fulfilled , 
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on the understanding that Article 4 shall enter into force with retroactive effect to 

1 January 2000. 

Article 16 

This Agreement shall remain in force indefinitely unless either party denounces 

it any time. In the event of the denunciation, this Agreement shall remain in force 

until the end of the calendar year following the year in which the denunciation has 

been done. 
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In witness whereof the undersigned, being duly authorized thereto by their 

respective Governments, have signed this Agreement. 

Done in duplicate in .Jakarta this Monday, March 6, 2000, in Indonesian, Dutch , 

and English languages. All texts are equally authentic; in case of any divergence 

of interpretation of this Agreement, the English text shall prevail. 

For the Government of the 

Republic of I nesia, 
--/-.c. /7 

"'-,___ a -··· tr.... ~--/· y"";_ 
Prof. Dr. Basr(Ra;anuddin MA 

Coordinating Minister for People's 

Welfare and Poverty Alleviation 

For the Government of the 

Kingdom ~~et~erlands . 

6';::~ Dr~ ~oogervor'St 
State Secretary for Social Affairs 

and Employment 
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VERDRAG TUSSEN 

DE REPUBLIEK INDONESIE 

EN 

HET KONIN~\RIJK DER NEDERLANDEN 

INZAKE DE BETALING VAN NEDERLANDSE 

SOCIALEVERZEKERINGSUITKERINGEN IN INDONESIE 

De Regering van het Koninkrijk der Nederlanden en de F~egering van de 

Republiek lndonesie, hierna te noemen "Partijen ", 

Wensende de betaling van Nederlandse socialeverzekeringsuitkeringen aan 

personen wonende in lndonesie mogelijk te maken, en de samenwerking tussen 

beide landen te regelen teneinde de rechtrnatige uitvoering van de Nederlandse 

soc1aleverzekeringen te bevorderen, 

Onderkennende de wederzijdse voordelen voortkomend uit de samenwerking, 

voor de onderdanen van beide landen . 

lngevolge de huidige wet- en regelgeving van beide Partijen , 

zijn het volgende overeengekomen: 

At1ikel 1 

De betaling van Nederlandse wettelijke socialeverzekeringsuitkeringen omvat: 

a. de ziekte-uitkeringen; 

b. de arbeidsongeschiktheidsuitkeringen; 

c. de arbeidsongeschiktheidsuitkeringen van zelfstandigen ; 

d. de algemene ouderdomspensioenen; 

e de algemene nabestaandenuitkeringen ; 

f. de algernene l<inderbijslagen. 
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Artikel 2 

Oit Verdrag is van toep~ssing op uitkeringsgerechtigden en hun gezinsleden 

voor zover zij wonen of verblijven in lndonesie. 

Artikel 3 

Onder uitkeringsgerechtigde wordt verstaan iedere persoon die recht heeft op 

een uitkering of pensioen ingevolge de Nederlandse wetgeving aangaande de in 

artil<el ·1 van dit Verdrag genoemde socialeverzekeringsuitkeringen. 

Artil<el 4 

Elke bepaling van de Nederlandse wetgeving die de betaling van een uitkering 

beperkt uitsluitend op grand van het feit dat de uitkeringsgerechtigde of zijn 

gezinslid woont buiten of zich niet bevindt op het grondgebied van Nederland, is 

niet van toepassing op uitkeringsgerechtigden of hun gezinsleden die !even of 

wonen in lndonesie 

Artikel 5 

·1. De bevoegde autoriteit in lndonesie is de Coordinerend Minister van Welzijn 

en Verlichting van Armoede die de andere bevoegde instituties · coordineert 

~ waaronder de belt3stingautoriteiten. bevolkingsregisters, huwelijksregisters, 

r; a1beidsbureaus, instellingen die beschil\ken over rnedische inforrnatie van 

i uitl:er~:
5

:e~~~~~:d:~to~:~i~~~o~e:~erland is de Minister van Sociale Zaken en 

i Werkgelegenheid , en de bevoegde instituties z1in elke institutie die I 
~ verantwoordelijk 1s voor de uitvoering van dewetgeving ter zake van de in artikel ~ 
I· van d 11 Verd rag g enoemde N ederlandse sociale-verzekenngsuitkenn9en , ' 

L~~~ 
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Artikel 6 

Orn het recht op uilkering en de rechtm3tigheid van betalingen krachtens de 

Nederlandse soc1alever~ekeringswetten vast te slellen dient cle uitkerings-

gerechtigde een identiteitsbewijs te overleggen dat door de lndonesische 

W 
1 

bevoegde autoriteit 1s uitgegeven . 
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Artike/ 7 

1. De Nederlandse bevoegde instituties kunnen de lndonesisclie bevoegde 

autoriteit verzoeken orn de identiteit te verifieren van de uitkeringsgerechtigde of 

zijn gezinsleden , en inforrnatie te verschaffen over adres. werk. onderwijs, 

inkomen, gezinss1tuatie. arbeidsgeschiktheid of rnedische toestand van de 

c:ianvrager of de uitkeringsgerechtigde en , indien aanwezig , van zijn gezinsleden, 

alsn1ede andere relevante docurnenten voor de behandeling van de aanvraag of 

de verdere betaling van de uitkeringen 

2. De Nederlandse bevoegde instituties of, op hun verzoel<, de Nederlandse 

diplomatieke en consulaire vertegenwoordigers kunnen recht-streeks in contact 

treden met de uitkeringsgerechtigden of hun vertegen-woordigers en de 

lndonesische bevciegde instituties teneinde het recht op uitkeringen en de 

rechtmatigheid van betalingen vast te stellen , mits zulke contacten warden 

gerneld aan de lndonesische bevoegde autoriteit. 

Artikel 8 

De lndonesische bevoegde instituties voldoen aan het verzoek als bedoeld in 

artikel 7 door de identiteit van de uitkeringsgerechtigde te verifieren en door 

toezending van afschriften van de geverifieerde documenten aan de Nederlandse 

bevoegde instituties. Alie uitgaven en kosten verbonden aan de verificatie van de 
~.~ I ~ identiteit en andere benod1gde gegevens en medische onderzoeken z1Jn voor ·j 

~ rel<en1ng van de Nederlandse bevoegde institut1es. · 

I II 
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Artilwl 9 

1 . De Nederlandse bevoegde instituties gebruiken de geneeskundige mpporten 

en administratieve gegev~~ns die door de lndonesische bevoegde autoriteit en 

instituties warden verstrekt voor de vaststelling van de mate van 

8rbeictsongescl1iktl1eid van de uitkeringsgerechtigde . De Nederlandse bevoeqde 

instituties hebben het recht de aanvrager of de uitl<eringsgerechtigde door een 

arts van hun keuze te doen onderzoeken of de betrokkene op te roepen om een 

medisch onderzoek te ondergaan in Nederland. 

2. De betrokkene rs verplicht gehoor le geven aan een oproep om een 

rnedisch onderzoek te ondergaan in lndonesie of in Nederland. lndien de 

betrokken persoon om medische redenen niet in staat is naar Nederland te reizen 

waarheen de Nederlandse bevoegde institutie hem of haar heeft opgeroepen. 

inforrneert de betrokkene die institutie onrniddellijk onder overlegging van een 

medische verklaring die is afgegeven door een arts die daartoe is aangewezen 

door de Nederlandse bevoegde institutie. Deze verklaring bevat de medische 

redenen van zijn of haar ongeschiktheid tot reizen en de verwachte duur van 

deze ongeschiktheid. 

3. De kosten van het onderzoek inclusief de uitgaven voor reis en verblijf in 

Nederland, warden gedragen door de Nederlandse bevoegde institutie. 

Artil<:.el 10 

1. Elke voor tenuitvoerlegging vatbare rechterlijke uitspraak of besluit van de 

Nederlandse bevoegde instituties of autoriteiten inzake de terugvordering van 

onverschuldigde betalingen van socialeverzekeringsuitkeringen, dienen door de 

l11donesische bevoegde autoritciten tc wordcn erkend. 

2. De erkenning kan worden geweigerd indien zij in strijd is met de openbare 

orcle van lndonesie waar de uitspraak of het besluit moet worden 

. .. ·?: 
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tenu 1tvoergelegd. 

Artikel 11 

1. De Nederlandse bevoegde instituties kunnen de uitkering weigeren te 

betalen, schorsen of intrekken, indien naar hun oordeel de aanvrager of de 

uitkeringsgerechtigde verzuimt aan de verplichtingen te voldoen om relevante 

1nformatie te verstrekken en onderzoek te ondergaan waarin dit Verd rag voorziet 

2. De Nederlandse bevoegde instituties kunnen de uitkering we1geren te 

betalen of schorsen indien de aanvrager of de uitkeringsgerechtigde of de 

lndonesische institutie de gevraagde inforrnatie niet verstrekt binrien zes weken, 

gerekend vanaf de datum van het verzoek. 

Artikol 12 

De Hegering van lndonesie is niet aansprakelijk voor de niet-betaling van 

Nedcrlandse socialeverzekeringsuitkeringen waarin dit Verdrag voorziet. 

Attikel 13 

Elk geschil tussen P<Jrtijen over de interpretatie van dit Verclrag zal door 

Partijen in minnelijk overleg worden opgelost. 

Artikel 14 

Elke Partij kan schriftelijk verzoeken om aanpassing of wijziging van enig 

onderdeel van dit Verdrag. Elke aanpassing of wijziging die door de Partijen is 

overeengekomen, treedt in werking op de datum zoals bepaald door Partijen 
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Artikel -r 5 

Oit Verdrag wordt voorlopig toegepast met ingang van de dertigste dag na de 

datum van ondertekening . en treedt in werking op de eerste dag van de derde 

rnaand na de datum van de laatste kennisgeving 1nzake de voltooiing van de 

respectieve constitutionele en wetteli1ke vereisten voor de inwerkingtreding van 

dit Verdrag, met dien verstande dat artikel 4 met terugwerkende kracht in werking 

treedt tot en met ·1 Januari 2000. 

Artikel -16 

Oit Verdrag blijft van kracl1t voor onbepaalde tijd , tenzij een Partij het op enig 

moment opzegt. In geval van opzegging blijft dit Verdrag van kracl1t tot het einde 

van het kalenderjaar volgend op tiet jaar waarin de opzegging is gedaan. 

Ten blijke waarvan de ondergetekenden. daartoe behoorlijk gemachtigd door hun 

respectieve Regeringen , dit Verdrag hebben ondertekend . 

Gedaan in tweevoud te Jakarta. op maandag 6 maart 2000, in de lndonesische, 

Nederlandse en Engelse taal, zijnde alle teksten gelijkelijk authentiek. Bij 

geschillen over de 1nterpretatie van dit Verdrag, is de Engelse tekst bepalend 

~I I. Voor de Regering van de Voor de Regering van het .. 

~ Republ!ek lndonesie 

~ ~ ,,,_ ~ /~ 
:1 ~ci»1 t ~/ 
~--7 

Koninkrijk de N~9erlanden 

~ - /~ //C 
Prof. Or. Basri Hasanuddin MA Ors. J.F. Hoogervorst 

Codrdinerend Minister van Staatssecretaris van Sociale 

Welzijn en Verlichting van Zaken en Werkgelegenheid Ii Annoede I 
I · . I 
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